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Pendahuluan

Fenomena

• Pendidikan

Survey

• 80% Rendah

• 20% Tinggi

Motivasi Belajar

• Mc Donald dalam 
(Cahyani et al., 2020)
adalah perubahan            
dalam diri seseorang                                    
yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan 
dan reaksi atau                                 
tindakan untuk 
mencapai                    
tujuan tertentu.

• Motivasi intristik dan 
Motivasi             
ekstrintik (Puspitarini 
& Hanif, 2019).
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Pendahuluan

Motivasi Belajar →
Self-efficacy

• Self-efficacy salah 
satu faktor 
munculnya motivasi 
belajar (Shin, 2018)

Self-efficacy

• Keyakinan pada 
kemampuan individu 
untuk menggerakkan 
motivasi, sumber 
daya kognitif, dan 
tindakan yang 
diperlukan untuk 
memenuhi tuntutan 
(Bandura, 1997)

Penelitian Terdahulu

• (Ariyanti & 
Mushin, 2020)

• Lestyanto, 2013)

• (Zega, 2020)
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Pendahuluan

Motivasi Belajar 
→ Kelekatan

• Motivasi 
Ekstrintik

Kelekatan

• Ainsworth dalam
(Puryanti, 2013)
Ikatan emosional 
yang dibentuk 
seorang individu 
yang bersifat 
spesifik

Penelitian 
Terdahulu

• Manalu & 
Marheni 
(2019) 
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi peran self-efficacy dan 
kelekatan orang tua terhadap motivasi belajar siswa 
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Hipotesis

1.Hipotesis Mayor = X1 & X2 → Y

2.Hipotesis Minor 1 = X1 → Y

3.Hipotesis Minor 2 = X2→ Y
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Metode

• Kuantitatif Korelasional

Desain Penelitian

• Populasi 1.387 siswa SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo

• Sampel 302 siswa meliputi

• Teknik Stratified random sampling 

Populasi/Sampel

• Regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 25  for windows

Teknik Analisis Data

• Teknik pengumpulan data = skala model likert. 

• Skala adaptasi psikologi menjadi alat ukur penelitian

Instrumen Penelitian
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Hasil

A. Uji Asumsi

1. uji normalitas → nilai Asymp Sig. sebesar 0,06 (p>0,05)

2. Uji linieritas 

- motivasi belajar dengan self-efficacy = sig. Pada
Linierity sebesar 0,000 (p<0,05) 

- motivasi belajar dengan kelekatan orang tua = bahwa
sig. pada Linierity sebesar 0,000 (p< 0,05) 

3. Uji multikolinieritas → Colinierity Statistics diketahui nilai
tolerance untuk variabel self-efficacy dan kelekatan orang tua
0.871 (>0,10). Nilai VIF sebesar 1.148 (< 10.00)

4. uji heterodegasitas → sig. pada variabel self-efficacy sebesar
0,54 dan variabel kelekatan orang tua sebesar 0,994 (sig. >0,05) 
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Hasil

B. Uji Hipotesis

1. Uji Korelasi 2. Uji Hipotesis
Menggunakan Uji F 
Simultan

Self Efficacy Kelekatan

Orang Tua

Motivasi

Belajar

Self

Efficacy

Pearson

Correlation

1 ,359** ,309**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000

N 302 302 302

Kelekat

an

Orang

Tua

Pearson

Correlation

,309** 1 ,226**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000

N 302 302 302

Motivas

i Belajar

Pearson

Correlation

,309** ,226** 1

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000

N 302 302 302

Model Sum of 

Squares

df Mean 

Square

F Sig.

Regression 17933,69

5

2 8966,8

48

18,6

40

,000
b

Residual 143835,1

82

299 8966,8

48

Total 161768,8

77

301
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3. Nilai Koefisien Determinasi 

4. Uji Hipotesis Menggunakan Uji t parsial

Model R R Square Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 ,333a 0.111 0.105 21,93295

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 98,330 11,215 8,768 0.000

Self Efficacy 0,429 0.096 0,262 4,479 0.000

Kelekatan Orang Tua 0.348 0.154 0.132 2,265 0.024
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Pembahasan

• Hasil analisis uji hipotesis minor pertama dengan uji T parsial
menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima antara variabel self-
efficacy dengan motivasi belajar, dibuktikan pada nilai sig. sebesar
0,000 artinya ada peranan yang signifikan antara variabel tersebut. 
Didukung dengan hasil hitungan korelasi sebesar 0,000 (p<0,05) bahwa
variabel self-efficacy dengan motivasi belajar memiliki korelasi yang 
signifikan.

• Hasil uji hipotesis minor kedua menunjukkan penerimaan antara
variabel kelekatan orang tua dengan motivasi belajar, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,024. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Dukungan
untuk temuan ini juga ditemukan dalam analisis uji korelasi, dengan
nilai sebesar 0,000 (p<0,05), yang menunjukkan bahwa variabel
kelekatan orang tua memiliki korelasi positif terhadap motivasi belajar.

• Hasil hipotesis mayor menunjukkan nilai sig. 0,000 (p<0,05) bahwa 
terdapat peranan secara simultan antara variabel self-efficacy dan 
kelekatan orang tua terhadap motivasi belajar
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Simpulan

Pertama, secara simultan self-efficacy dan kelekatan orang tua 
berperan secara signifikan terhadap motivasi belajar. 

Kedua, terdapat peranan yang signifikan antara self-efficacy
terhadap motivasi belajar. 

Ketiga, terhadap peranan yang signifikan antara kelekatan orang 
tua terhadap motivasi belajar. 

Keempat, variabel kelekatan orang tua memiliki peranan yang 
lebih besar terhadap motivasi belajar dibanding dengan variabel
self-efficacy.
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